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Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 

yang berakal, 

Artinya : (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 

atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, 

Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, 

Maka peliharalah Kami dari siksa neraka. 

 

“siapa saja yang ingin ilmu ulama-ulama klasik dan modern, hendaknya 
menghayati al-Qur’an dan itu tidak akan diraih hanya dengan menfsirkan 
dlahirnya” (Ibnu Mas’ud) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 alif tidakdilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 ta T Te ت

 sa ṡ es dengan titik diatas ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha dengan titik di bawah ح

 kha Kh Ka-ha خ

 dal D De د

 zal Ż ze dengan titik diatas ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es-ye ش

 sad ṣ es dengan titik di bawah ص

 d{ad Ḍ de dengan titik dibawah ض

 ta Ṭ te dengan titik dibawah ط

 za Ẓ ze dengan titik dibawah ظ

 ain ‘ koma terbalik diatas‘ ع



viii 

 ghain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Ki ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ' Apostrof ء

 ya’ Y Ya ي

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ◌ Fatah a A 

 ِ◌ Kasrah i I 

 ُ◌ Dammah u U 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatahdan  ya ai a-i ي

 fatah dan wau au a-u و
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c. Vokal Panjang (maddah): 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif Ā a dengan garis di atas  اَ 

 fathah dan ya Ā a dengan garis di atas  يَ 

 kasrah dan ya Ī i dengan garis di atas  ي ِ

 Dammah dan wau Ū u dengan garis diatas  وُ 

 

Contoh: 


	ل qāla   ��
  qīla 

 yaqūlu  ���ل   ramā ر�

 

3. Ta Marb ūṭṭṭṭah 

a. Transliterasi Ta’ Marbūṭah hidup adalah “t” 

b. Transliterasi Ta’ Marbūṭah mati  adalah “h” 

c. Jika Ta’ Marbūṭah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “ا ل” (“al-

”) dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbūṭah tersebut ditranslitersikan 

dengan  “h”. 

Contoh: 

 rauḍatulafalataurauḍah al-atfal        رو�� ا�ط�	ل

��رة��� ا�� �-al-MadīnatulMunawwarah,ataual-madīnatul al           ا�

Munawwarah 

 Ṭalḥah                            ط"!�

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang 

sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata. 

Contoh: 



x 

 nazzala %ّ$ل

  al-birr ا�'&ّ 

 

5. Kata Sandang “ال “ 

Kata Sandang “ال ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 

penghubung  “_”, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyahmaupun huruf 

syamsiyyah. 

Contoh:  

 al-qalamu  ا��")

)� al-syamsu  ا�*

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 

sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri 

tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan 

kalimat. 

Contoh: 

�  ا, ر+�لو�	 !�                     Wa māMuhammadunillā rasūl 
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ABSTRAK 
 

 
Al-Qur’ān yang notabenenya menjelaskan segala hal, secara tersurat 

maupun tersirat telah banyak menyinggung fenomema alam (dhawahir al-‘alam), 
Dan itu jauh masanya sebelum manusia diera ini mengenal dan mengembangkan 
ilmu pengetahuan dibidang sains (science). Adapun terhadap ayat-ayat Penciptaan 
Manusia  

menyinggung tentang Penciptaan Manusia, menafsirkan al-Qur’ān juga 
mengalami kemajuan dan perkembangan corak ragamnya, tidak seperti periode 
awal, di era kontemporer makin bermunculan corak tafsir ‘ilmi yang salah satunya 
adalah mengenai al-ilm al-thabi’iyah atau ilmu sains. Ibnu ‘atsyur merupakan 
salah satu mufassir kontemporer yang melakukan terobosan penafsiran jenis ‘ilmi, 
ia menulis kitab tafsir yang diberi judul Tahrīr wa al-Tanwīr yang banyak 
mengupas tentang sains dan ilmu pengetahuan. Terlepas dari kontroversi boleh 
tidaknya tafsir bil 'ilmī, yang pasti tafsir ini memberi kontribusi penting dalam 
dunia penafsiran. 

 Penelitian ini didasarkan pada dua rumusan masalah: 

a) Bagaimana penafsiran Ibnu ‘Asyur terhadap ayat-ayat penciptaan 
Manusia? 

b) Bagaimana Metodologi penafsiran Ibnu ‘Asyur  di kitab Tahrir wa al-
Tanwir? 

Adapun metode yang digunakan penulis meliputi pengumpulan data 
(primer, sekunder) kemudian mengolah data-data yang telah didapatkan dengan 
menggunakan metode deskriptif-analitik. Maksudnya penulis memaparkan dan 
menggambarkan  data sesuai hasil temuannya, kemudian penulis melakukan 
analisis isi data tersebut dengan menggunakan pendekatan interpretasi (Content 
Analysis) Ini artinya penulis menyelami pemikiran Ibnu ‘Āsyūr terhadap ayat-ayat 
Penciptaan Manusia.. 
   Sebagaimana penafsiran Ibnu ‘Asyur terkait ayat-ayat penciptaan manusia 
dari tanah terdapat dari dalam surat Ali `Imran/ 3:59.     Dalam surat al-
Mu`minun/ 23: 12-14, dinyatakan bahwa manusia diciptakan dari sari pati 
(extract) tanah basah, yaitu sperma dan ovum, lalu menjadi zigot yang 
ditempatkan di tempat yang kokoh. Surat al-Qiyamah/ 75:37, diinformasikan 
bahwa manusia berasal dari zigot yang terbentuk dari mani. 
Serta ketika Ibnu ‘Asyur menafsirkan ayat-ayat penciptaan Manusia belia 
menggunakan pendekata peanafsiran dengan kebahasaan. 

Untuk itu penelitian ini penulis berkesimpulan bahwa  ‘Āsyūr menafsirkan 
ayat-ayat penciptaan Manusia dengan pendekatan billughoh, metode yang 
digunakannya adalah pendekatan ilmu bayāni yang merupakan salah satu dari 
cabang ilmu balāgah. 
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